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ABSTRAK

Desa wisata merupakan sebuah kawasan pedesaan yang memiliki
keunikan dan karakteristik khusus untuk menjadi destinasi wisata. Kebanyakan
desa wisata, memiliki keunggulan pada lingkungan alamnya, dan kegiatan warga
yang memiliki ciri khas tertentu, salah satunya adalah “Desa” Nglinggo di daerah
Kulon progo, Yogyakarta. Mengingat pentingnya peran desa wisata dalam
perkembangan dunia pariwisata dan potensi ke depannya, maka perlu adanya
pengelolaan yang baik demi desa itu sendiri. Sehingga penelitian ini diharapkan
dapat membantu dalam pengelolaan “desa” wisata Nglinggo, Kulon Progo
tersebut menjadi salah satu tujuan wisata di Yogyakarta.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
menganalisis masalah dalam penjelasan melalui pendekatan kualitatif.
Pengelolaan yang diteliti meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling). Subjek
penelitian ini adalah Pengelola “desa” wisata Nglinggo, masyarakat pedukuhan
Nglinggo, dan perangkat desa Pagerharjo. Sedangkan objek penelitian ini
pengelolaan “desa” wisata Nglinggo di kabupaten Kulonprogo Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Hasil dari penelitian adalah perencanaan, masih dilakukan secara individu,
tidak adanya pengorganasian antara pengelola desa wisata Nglinggo dan
masyarakat desa, dengan perangkat desa Pagerharjo, pengarahan yang ada masih
dirasakan kurang efektif dan efisien mengingat sumber daya manusia warga desa
yang masih rendah. pengawasan dari pemerintah pusat dirasakan sangat kurang,
dan banyak kendala seperti perselisihan, kendala dalam masalah bahasa, lokasi
yang terhalang bukti menyebabkan terhalangnya sinyal telekomunikasi, adanya
kesulitan di status tanah, belum adanya payung hukum dan legalitas dan kurang
padunya keinginan dari setiap departemen yang ada dipemerintahan, dan kendala
lainnya.

Keyword : Pengelolaan, Desa wisata, Kendala
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai potensi wisata
yang beragam, karena terdapat berbagai suku bangsa yang berbeda-beda sehingga
dapat menciptakan dan mengembangkan industri pariwisata. Bagi Indonesia,
industri pariwisata merupakan peluang yang tidak dapat dilepaskan begitu saja.
Pariwisata telah tumbuh menjadi sebuah industri yang sangat menguntungkan dan
memiliki prospek yang sangat cerah dikemudian hari bagi sebuah Pembangunan
Nasional. Kunjungan wisatawan asing pun dari tahun ke tahun selalu meningkat.

(http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=101&id=1152)

Derasnya arus informasi dan promosi negara tujuan wisata, semakin
meningkatkan keinginan manusia untuk saling berkunjung ke negara-negara
tujuan wisata. Hal ini merupakan gejala yang mendasar dari manusia, yakni ingin
menjalin hubungan dengan negara lain. Pada jaman modern ini, melakukan wisata
ke negara lain, juga merupakan kebutuhan sekunder, karena disamping rekreasi
wisatawan mempunyai motivasi yang beragam seperti untuk olahraga, pendidikan
dan kebudayaan (Ismayanti, 2010).

Peran Departemen Pariwisata dan Kebudayaan sangatlah penting, untuk
menunjang keberhasilan dan pengembangan daerah tujuan wisata. Adanya
pengelolaan yang baik dari pemerintah diharapkan dapat meningkatkan

manajemen pariwisata dalam rangka menarik wisatawan, baik domestik maupun



wisatawan asing, sehingga dapat meningkatkan pendapatan asli dari sektor
pariwisata. Sedangkan bagi masyarakat sekitar obyek wisata mempunyai
pengaruh positif yang mungkin timbul dari pengembangan ini adalah perluasan
kesempatan kerja. Inilah yang membuat para pelaku wisata, seperti travel agent,
restoran, hotel berusaha menyediakan sarana dan prasarana yang vital dalam
dunia pariwisata dan apabila perdagangan dunia pariwisata berjalan dengan baik,
maka investasi juga dapat berjalan dengan baik (Simamora & Sinaga, 2016).
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang mempunyai potensi
dan daya tarik wisata yang kedua setelah Bali, karena daerah tersebut mempunyai
keragaman atraksi dan daya tarik wisata yang mengandung makna bahwa
pengembangan pariwisata Kota Yogyakarta yang didasarkan pada budaya perlu
didukung dengan keragaman atraksi dan daya tarik wisata. Selain itu, Kota
Yogyakarta juga baik untuk berinvestasi. Kegiatan pariwisata Kota Yogyakarta
dikembangkan dengan dasar dan berpusat pada budaya Jawa yang selaras dengan
sejarah dan budaya Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, kearifan lokal dan nilai-
nilai luhur budaya bangsa. Kota Yogyakarta dapat menyempurnakan dan
meningkatkan jaringan kerjasama wisata dengan pihak lain dan menjadikan
daerah tujuan wisata terkemuka di Asia Tenggara.

(http://indonesia.go.id/?daerah=yogyakarta)

Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta selain berdasarkan keragaman
budaya, juga berdasarkan keragaman alam. Kota tersebut mempunyai banyak
objek wisata, seperti Candi Borobudur, Candi Prambanan, jalan Malioboro,

Kaliadem di Lereng Gunung Merapi, Kaliurang, “desa” Wisata Nglinggo Kulon



Progo, dan sebagainya. Wisatawan sangat menikmati liburan ke Yogyakarta,
karena Yogyakarta menyediakan objek-objek wisata, baik untuk wisata budaya,
wisata alam maupun wisata belanja. Salah satu potensi dan daya tarik wisata di

Yogyakarta adalah desa wisata. (https://id.wikipedia.org/wiki/ Daerah Istimewa

Yogyakarta)

Desa wisata merupakan sebuah kawasan pedesaan yang memiliki
keunikan dan karakteristik khusus untuk menjadi destinasi wisata, antara lain:
lingkungan bernuansa alami, tradisi dan budaya masih dipegang masyarakat,
makanan khas, sistem pertanian dan sistem kekerabatan. desa wisata sebagai
daerah tujuan wisata tentu perlu ditunjang dengan fasilitas yang memadai bagi
para wisatawan. Fasilitas tersebut antara lain : penginapan/homestay, sehingga
wisatawan benar-benar merasakan suasana keseharian pedesaan dengan apa
adanya, restoran/warung makan, arena aktifitas di alam (outbound facility) serta
berbagai kemudahan bagi wisatawan.(Ariani, 2017)

Makin beragamnya pilihan keinginan wisatawan, kesadaran akan
pelestarian lingkungan, isu pemanasan global, menjadikan para pelaku pariwisata
melirik pada konsep back to nature. Wisata pedesaan sebenarnya suatu bentuk
pariwisata minat khusus yang dikemas secara komprehensif sehingga para
wisatawan dapat berinteraksi secara lengkap baik dengan alam lingkungan
maupun dengan masyarakat sekitar termasuk juga budaya dan tradisi didalamnya.
Wisatawan dapat melihat dan merasakan langsung nilai — nilai kearifan lokal
yang masih terasa denyutnya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari Kearifan

tersebut  seperti: gotong royong, upacara wiwit, sambatan/rewang,



kenduri/slametan, dolanan bocah, kesenian tradisional, ngluku/ membajak sawah
dengan sapi dan sebagainya. Tentu agar pengunjung desa wisata kerasan, sangat
dibutuhkan keterlibatan partisipasi aktif masyarakat lokal agar terjamin
keberlangsungan kegiatan pariwisata di desa wisata. Dengan demikian, konsep
pariwisata pedesaan adalah menawarkan harapan kehidupan yang lebih baik bagi
masyarakat lokal, dengan cara meningkatkan partisipasi aktif masyarakat serta
mendorong pelibatan masyarakat dalam setiap kegiatan yang ditujukan kepada
pengunjung desa wisata (Pokdarwis Dan Desa Wisata, 2016).

Banyak desa di Yogyakarta yang memiliki potensi lebih untuk dikelola
menjadi sebuah objek wisata. Dari evaluasi Provinsi D.I Yogyakarta, setidaknya
ada sepuluh desa yang layak disebut desa wisata. Kebanyakan desa wisata,
memiliki keunggulan pada lingkungan alamnya, dan kegiatan warga yang
memiliki ciri khas tertentu, salah satunya adalah “Desa” Nglinggo di daerah
Kulon progo, Yogyakarta.

Desa wisata di Yogyakarta, khususnya “Desa” Wisata Nglinggo berada di
wilayah Pagerharjo, Samigaluh, Kulon Progo. Pedukuhan tersebut merupakan
salah satu yang memiliki keindahan alam yang sangat bagus seperti pesona alam
bukit Menoreh diantara perkebunan kopi dan teh, air terjun Watu Jonggol, budaya
Lengger Tapeng Jathilan, kuliner nasi jagung, gula aren, kopi, yang sangat bagus
dikelola menjadi daya tarik wisata dan untuk menarik minat wisatawan

berkunjung ketempat tersebut.( http://desawisatanglinggo.blogspot.sg/2013/11)

Data menunjukkan bahwa sebanyak 20 ribu lebih wisatawan mengunjungi

“desa” Wisata Nglinggo di Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo,



Daerah Istimewa Yogyakarta, sejak H+1 hingga H+6 libur Lebaran 2015. Hingga
akhir bulan Juli 2017, jumlah wisatawan mencapai 20 ribu lebih pengunjung.
Jumlah ini melebihi target yang telah ditetapkan yakni 18 ribu pengunjung, dan
jumlah ini akan terus bertambah karena tahun 2017 belum juga berakhir.
Wisatawan memadati objek “desa” Wisata Nglinggo seperti air terjun
Watujonggol, kebun teh, dan gardu pandang di Gunung Kukusan. Mereka juga
menikmati keindahan alam “Desa” Wisata Nglinggo. Para wisatawan ini
menikmati teh dan kopi yang merupakan produk lokal, biji dan daunnya dipetik
langsung di lokasi. Harga tiket masuk ke objek wisata sangat murah. Untuk mobil,
harga tiketnya Rp5.000, motor Rp3.000. Harga tiket sudah termasuk parkir.
Pendapatan retribusi ke objek wisata, akan digunakan untuk perbaikan tegakan
kebun teh supaya kebun teh semakin bagus. Warga desa mengakui kebun teh
merupakan kekuatan utama atau daya tarik utama “Desa” Wisata Nglinggo. Untuk
itu, perlu ada perawatan kebun teh. Minat wisatawan juga termasuk wisata off’
road. Rute off road ini sangat menantang bagi wisatawan karena akan menaikkan

adrenalin. (https://jogja.antaranews.com/berita/333240/20-ribu-wisatawan-

kunjungi-desa-wisata-nglinggo).

Antusiasme wisatawan di atas kemudian memberikan pemasukan bagi
masyarakat “desa” Nglinggo, khususnya kas desa itu sendiri. Dari data kas desa,
didapat bahwa pemasukan kas desa selama 3 tahun terakhir adalah seperti di tabel

dibawah ini.



Tabel 1.1 Pemasukan kotor dari Pariwisata tahun 2015-2017

tahun Pemasukan kotor dari Pariwisata
2015 Rp.  63.530.000,-
2016 Rp.  71.980.000,-
2017 Rp. 104.758.000,-

Sumber : Kantor pedukuhan Nglinggo

Dari tabel di atas, dapat terlihat potensi “desa” wisata Nglinggo yang besar.
Besarnya potensi ini bahkan mendorong Kabupaten Kulon Progo untuk lebih
mengembangkan pariwisata di desa wisata termasuk “Desa” wisata Nglinggo.
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Kulon Progo,
Daerah  Istimewa  Yogyakarta, juga mendorong masyarakat untuk
mengembangkan desa wisata, dengan  bantuan dari Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri bidang Pariwisata. desa wisata yang
mendapat bantuan PNPM Mandiri bidang Pariwisata, “Desa” Wisata Nglinggo
mendapatkan bantuan Rp100 juta untuk mengembangkan desa wisata dimasing-
masing wilayah. Sehingga, desa wisata di Kulon Progo terus berkembang.

(http://www.antarayogya.com/berita/304367/kulon-progo-dorong-pertumbuhan-

desa-wisata)

Mengingat pentingnya peran desa wisata dalam perkembangan dunia
pariwisata dan potensi ke depannya, maka perlu adanya pengelolaan yang baik
demi desa itu sendiri. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
pengelolaan “desa” wisata Nglinggo, Kulon Progo tersebut menjadi salah satu

tujuan wisata di Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, penulis mengambil rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut yaitu:
1. Bagaimana pengelolaan “Desa” Wisata Nglinggo?

2. Apa kendala dalam pengelolaan “Desa” Wisata Nglinggo?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan
Penelitian ini adalah:

b. Mengetahui bagaimana pengelolaan “desa” Wisata Nglinggo.

c. Mengetahui kendala dalam pengelolaan “desa” wisata Nglinggo

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kegunaan baik
secara akademik maupun praktis.
a. Manfaat akademik
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan pengetahuan
kepada masyarakat maupun generasi mendatang tentang potensi-
potensi yang dimiliki oleh “desa” Wisata Nglinggo, Pagerharjo,
Samigaluh, Kulon Progo.
b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi

pengelola “desa” Wisata Nglinggo, masyarakat setempat dan



94

2. Adanya dukungan dalam bidang transportasi karena jalan menuju ke desa
Nglinggo masih dalam keadaan yang minim. Masih kurang layak sebagai
jalan utama pariwisata.

3. Adanya suatu solusi dari pemerintah desa untuk dapat mengatasi
kurangnya tanah dengan status kas desa, yang juga menghambat turunnya
dana bantuan dari pemerintah bagi desa wisata Nglinggo.

4. Adanya program-program pengarahan dan pengajaran yang lebih efektif
dan efisien, yang dapat membantu mengatasi kebutuhan akan
pengembangan warga desa, khususnya dibidang bahasa, dan
meningkatkan nilai SDM warga desa, yang pada akhirnya dapat membantu

warga desa untuk meningkatkan perekonomian nya sendiri.
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